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Apa Itu Manajemen?

Manajemen sering disebut sbg ‘seni untuk merealisasikan pekerjaan melalui orang lain’. Seni adalah kemampuan dan ketrampilan pribadi, sedangkan proses adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan 
Pengertian Manajemen Menurut James A.F. Stoner, “Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan sumua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Sedangkan menurut Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen mencakup fungsi perencanaan (penetapan apa yg akan dilakukan), pengorganisasian (perancangan/penugasan kelompok kerja) penyusunan personalia (penarikan/seleksi/pengembangan dan penilaian prestasi kerja), pengarahan (motivasi/kepemimpinan/integritas dan pengelolaan konflik) dan pengawasan.

Apakah yang dimaksud dengan Organisasi? 

Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada yang cocok sama satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Stoner mengatakan bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui mana orang-orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama.

Chester I. Bernard berpendapat bahwa organisasi adalah merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

Stephen P. Robbins menyatakan bahwa Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti; pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya sehingga menekan angka pengangguran 

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi secara relatif teratur.

Bentuk-bentuk Organisasi
· Organisasi Fungsional, yg dikelompokan berdasarkan fungsi (struktur piramida dgn konsep otoritas dan hierarki vertikal)
· Organisasi Produk dan Area, yang berorientasi kepada produk yg dihasilkan dan area aktifitasnya
· Organisasi Matriks, yang memiliki jalur formal vertikal dan horizontal.
· Organisasi Proyek, yang berlangsung sesuai dengan keberadaan proyeknya
Apa itu Proyek?
Yang di maksud pengertian proyek yaitu pembangunan yang berskala kecil maupun besar, dan pembangunan yang bersifat komersil atau pelayanan umum yang biasanya dilakukan oleh setiap negara untuk mengembangkan atau memajukan negaranya. Contohnya : Pembangunan Perumahan, Pembangunan Bandara, Pembangunan Jalan, Pembangunan Sekolah dan lain-lain. Agar negara tersebut mudah & nyaman untuk kemana saja dan melakukan apa saja.

Sedangkan ruang lingkup proyek meliputi tata cara untuk menentukan waktu proyek dimulai, perencanaan lingkup proyek yang akan di garap, pendefinisian ruang lingkup proyek, verifikasi proyek serta kontrol atas perubahan yang mungkin terjadi saat proyek tersebut di mulai. Contohnya : Kita bisa lihat Proyek yang ada disekitar kita yaitu pembangunan Masjid, pembangunan sekolah dan lain-lain.
Perbedaan Kegiatan Proyek Dan Operasional :
Proyek :
· Bercorak dinamis, nonrutin

· Siklus proyek relatif pendek

· Intensitas kegiatan dalam periode siklus proyek berubah-ubah (naik-turun) 
· Kegiatan harus diselesaikan berdasarkan anggaran dan jadwal yang telah ditentukan 
· Terdiri dari macam-macam kegiatan yang memerlukan berbagai disiplin ilmu 
· Keperluan sumber daya berubah, baik macam maupun volumenya
Operasional :
· Berulang-ulang, rutin

· Berlangsung dalam jangka panjang

· Intensitas kegiatan relatif sama

· Batasan anggaran dan jadwal tidak setajam proyek 
· Macam kegiatan tidak terlalu banyak

· Macam dan volume keperluan sumber daya relatif konstant.

Manajemen Proyek
Proses aktivitas manajemen yang dilakukan dalam periode tertentu dan tidak bersifat rutin untuk mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan proyek yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal-hal yang menyebabkan timbulnya suatu proyek :
· Rencana Pemerintah

· Permintaan Pasar

· Dari dalam Perusahan yang bersangkutan

· Dari kegiatan Penelitian dan Pengembangan

Bagaimana Kriteria Manajer Proyek?
sebuah realitas. Bagaimanapun tuntutan kesempurnaan kerja seorang manajer proyek yang efektif tidak dapat seratus persen terwujud. Akan tetapi ada beberapa criteria dan usaha pendekatan ke arah sana. Grey&Larson (2006) mendeskripsikan beberapa indicator, ciri dan kualitas seorang manajer proyek yang efektif. Beberapa kontradiksi yang dihadapkan oleh manajer proyek antara lain:

· Inovasi dan Menjaga Stabilitas

· Menetapkan gambaran dan terlibat langsung di lapangan

· Mendorong individu tetapi juga menekan tim

· Campur tangan atau tidak

· Fleksibel tapi ketat

· Loyalitas tim dan loyalitas organisasi
Kontradiksi ini memerlukan kecakapan khusus bagi manajer proyek untuk mengambil posisi mereka dan menempatkan keputusan sesuai dengan keadaan. Terpaku pada suatu prinsip yang ketat tidak akan menyelesaikan masalah, karena manajer proyek tidak bekerja sendiri.
Skill yang Dibutuhkan Manajer Proyek:

· Leadership atau kepemimpinan
· Problem Solving Skill atau keahlian memecahkan masalah
· Writen Skill atau keahlian untuk menulis
· Presentation Skill atau keahlian untuk melakukan presentasi
· Communication Skill atau keahlian berkomunikasi
· Team Player Skill atau keahlian menjalankan tim
· Profesionalism atau keahlian memilah urusan
· Strong admin skills atau kemampuan mengatur
· Knowledge of project managment atau pengetahuan tentang Manajer Proyek 
Kompetensi yang Harus Dimiliki Manajer Proyek
· Kompetensi Pencapaian Bisnis
· Kesadaran bisnis
· Orietasi rekan bisnis
· Komitmen pada kualitas
· Kompetensi Pengaruh
· Kesadaran antar personal
· Kesadaran organisasi
· Antisipasi impact
· Banyak menggunakan pengaruh
Jadi Pengendalian suatu proyek merupakan salah satu bagian dari siklus manajemen proyek, yaitu : perencanaan, pengorpnisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Pengendalian proyek dimaksudkan untuk menjaga agar pelaksanaan suatu kegiatan dapat sesuai dengan tujuan proyek tersebut sehingga proyek dapat diselesaikan secara tepat waktu, dengan biaya yang sesuai dan memenuhi persyaratan kualitas yang diharapkan.
Manajemen Proyek Dan Resiko Pembangunan Rumah Susun Di Jakarta
Jakarta sebagai kota metropolitan dan ibukota negara menjumpai berbagai tantangan permasalahan. Salah satu tantangan tersebut adalah tantangan di bidang manajemen perkotaan meliputi : pertama, pengembangan struktur finansial dan manajemen. Kedua, penyediaan perumahan perkotaan, pelayanan dam infrastruktur. Ketiga, pengembangan sistem informasi perkotaan. Keempat, penguatan peran sektor informal perkotaan. Kelima, penguatan kapasitas institusi perkotaan. (Sandra E Ward, 1993 : 7). 
Perumahan mempunyai peran dan kedudukan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan kota. Sektor perumahan menjadi baigan yang tak terpisahkan dari komponen pembentuk utama kota yaitu wisma (perumahan dan permukiman), marga (jaringan jalan sebagai kerangka pembentuk kota), karya (lapangan pekerjaan), suka (sarana rekreasi), dan penyempurna (fasilitas umum dan fasilitas sosial).

Untuk menghadapi tantangan tersebut diperlukan penyediaan sarana meliputi : pertama, perumahan dan infrastruktur intraurban (air bersih, listrik, sanitasi, pengelolaan sampah, dll). Kedua, Penciptaan lapangan kerja (kadang disebut investasi langsung). Ketiga, Penghubung permukiman (infrastruktur antar kota, seperti jalan raya, kereta api, sistem penerbangan). Dengan demikian permasalahan, strategi dan kebijakan perumahan mempunyai peran penting dalam perencanaan, pelaksanaan hingga pengendalian pertumbuhan kota.
Manajemen Proyek 

Pengembangan rumah susun sewa menempati peran strategis dalam merespon kebutuhan perumahan dan permukiman di kota metropolitan yang mempunyai beban tekanan internal dan eksternal yang kuat. Pada saat ini dan masa yang akan datang mengingat keterbatasan lahan dan tuntutan mobilitas penduduk perkotaan yang semakin dinamis maka pengembangan rumah susun berlantai banyak diperlukan dalam menjaga keseimbangan kebutuhan perumahan dan permukiman.

Berikut ini urutan pembangunan Rumah Susun :
· Penyediaan Lahan ( Lokasi )

· Mendapat IMB dari pemerintah

· Penyedian Bahan – bahan material

· Menyediakan Konstruksi bangunan

· Proses Pembangunan

· Pemasaran

Manajemen Resiko

Resiko yang dapat ditimbulkan dari proyek ini antara lain adalah :

· Apabila tidak memiliki IMB akan terjadi sengketa tanah

· Kurangnya daerah resapan air

· Mengakibatkan lingkungan menjadi kotor
Sehingga dapat disimpulakan, pengelolaan rumah susun memerlukan mekanisme yang sesuai dengan kebutuhan pembiayaan di lapangan. Mekanisme pembiayaan yang ada sekarang ini dengan sistem annual budget membentuk kesenjangan antara kebutuhan pembiayaan yang bersiklus pendek (kurang dari satu tahun) dengan ketersediaan anggaran siklus tahunan.
Sumber – sumber pembiayaan lain perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Sumber tersebut diperlukan dalam pembangunan dan pengelolaan rumah susun. Lain itu, mekanisme subsidi perlu dikembangkan sehingga sesuai dengan keseimbangan permintaan (demand) dan pasokan (suply).
Rumah susun yang untuk MBR yang diarahkan ke social housing perlu didukung mekanisme pengaturan pada tingkat nasional maupun lokal (daerah) yang sesuai sehingga dapat mereduksi pengaruh pasar. Pengembangan rumah susun selain pada aspek teknologi, juga perlu dikembangkan pada aspek ekonomi. sosial hingga aspek legal.
Berikut adalah contoh-contoh proyek RUMAH SUSUN di JAKARTA
· RUSUN MARUNDA
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· RUSUN ROROTAN


· RUSUN RAWA BEBEK


· RUSUN TAMBORA
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RUSUN PENGADEGAN


Referensi:
· http://organisasi.org/pengertian_definisi_dari_manajemen, 3 September 2010

· http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi

· http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/09/pengertian-dan-ruang-lingkup-proyek-2/

· http://kutukomputer.net23.net/?p=231

· http://industrialengineer.multiply.com/journal/item/7/KARAKTERISTIK_MANAJER_PROYEK_YANG_EFEKTIF
· http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/artikel-manajemen-proyek-dan-resiko-pembangunan-rusun/

· Dinas Perumahan Provinsi DKI Jakarta
